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ABSTRAK

AFDAL, 2022. Pengaruh Evaluasi Kinerja Pegawai Terhadap Komitmen
Organisasi Pada Kantor Kementrian Agama Kota Makassar, Skripsi Program
Studi Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar dibimbing oleh
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ABSTRACT

AFDAL, 2022. The Effect of Employee Performance Evaluation on Organizational
Commitment at the Office of the Ministry of Religion of Makassar City, Thesis for
Economics and Business Studies Program, University of Muhammadiyah
Makassar, guided by Mr. Muhammad Yusuf and Mr. Muhammad Nur Abdi.
! althe effect of employee performance
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dapat meningkatkan kualitas pekinerjaan bagi kelangsungan aktivitas
perusahaan di dalamnya. Pekinerjaan yang diinginkan oleh perusahaan
terhadap para pekinerja memiliki standar mutu (quality) untuk mengukur
keberhasilan kinerja. Namun kualitas kinerja dari beberapa pekinenja tidak

1



selamanya sesual dengan standar mutu yang diberlakukan. Suatu saat
situasi dan kondisi tidak memungkinkan untuk mencapai tujuan dan
harapan perusahaan tersebut, sehingga menyebabkan penilaian terhadap

bekinerja untuk organisasi. Persyaratan tersebut antara lain menurut
Wirawan (2015 117) adalah relevansi, reliabilitas, sensitivitas,
akseptabilitas, praktikal dan tidak melanggar undangundang. Evaluasi



evaluasi kinerja. Ketidakobjektifan melaksanakan evaluasi kinerja akan
menimbulkan masalah hubungan industrial. Evaluasi kinerja tidak boleh
dilakukan berdasarkan suka atau tidak suka penilai terhadap temilai. Jika
hal ini terjadi, evaluasi kinerja akan menjadi tidak produktif. Oleh karena itu,
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baik oleh para pegawai maka akan menurunkan komitmen organisasional
pegawai. Menurut Luthans (2011: 147) dalam Wibowo (2015: 188),
komitmen organisasional didefinisikan sebagai sebuah keinginan kuat



untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk
yang pasti dalam menerima dan atas nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Meyer dan Allen dalam W o (2015: 189) menyebutkan tipe atau
dimensi komitmen adahh \ yaitu menyangkut
keterkaitan dengan dan pelibatan
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penting untuk mengukur efektifitas pesan yang

Evaluasi berkaitan eral dengan adanya kinerja pegawai. Kinerja
merupakan suatu fungsi kemampuan kinerja dalam menerima tujuan



kemampuan pekinerja. Adanya evaluasi kinerja pegawai berarti pegawai
bersemangat untuk bekinerja. Hal itu akan terjadi bila proses evaluasi
jur, obyektif, dan ada tindak lanjutnya.
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Tabel 1.1 Jumiah Pegawai Kantor kementrian Agama Kota Makassar

No Seksi Golongan Jumiah

Wa | Vb | Iiid | IVa | Vb | e | liKd | IV.a | IV.D
1 | Kepegawaian 2/1]0]| 22 6|22 1 18
2 | Umum 3|11 4 ] 1 1 0 20
3 | Keuangan 3|01 1 2 5§ | 2 1 1 0 15
4 | Bimas 4 |01 3 2 1 2 2 0 15
5 | Haji 0|0 y 5 1 5 1 0 14
6 [ 1 \ 21|10 1 0 12
7 0 1 0 13
8 1 0 12
9
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usaha beserta penyelenggara Haji dan Umrah, dan ketiga tim bimas,
masing-masing tim didampingi beberapa pegawai, sidak yang langsung
dilakukan oleh tim tersebut meninjau kehadiran pegawai.



Hasil sidak yang dilakukan oleh Kementrian Agama Kota Makassar
salah satunya adalah, pasca cuti bersama idhul fitri dimana terdapat masih
banyaknya pegawai yang menambah masa libur mereka. Sementara
melalui surat edaran pemerintah, yang dikeluarkan melalui Menteri
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Perempuan berjumlah:75.
Banyak suatu organisai atau perusahaan yang melakukan evaluasi
kinerja seperti halnya yang dilakukan oleh Kementrian Agama Kota



dilakukan oleh Kementrian Agama Kota Makassar dapat mempengaruhi
kinerja terhadap komitmen organisasi pegawai atau tidak. Jika evaluasi
kinerja yang dilakukan dapat memepengaruhi komitmen organisasi

pegawai maka dapat dilihat kinerja pegawai akan mengalami peningkatan

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka didapatkan suatu tujuan penelitian
yakni:



" : pengaruh evaluasi kinerja pegawal terhadap
komitmen organisasi pada kantor kementrian agama kota makassar *.

PN \ ‘*" Y.
‘_44‘ \\\“\ Iy' I,//;

& N RN~

N
o
a :
———

””””””

7y
RN
s

kN oA



TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
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perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan
efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan. Pengertian evaluasi menurut para ahli

10




1

pengertian evaluasi, secara garis besar, dapat dikatakan bahwa
pemberian nilai terhadap kualitas tertentu. Selain dan itu, evaluasi juga
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dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan (Mangkunegara,
2017). Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan suatu
prestasi atau output bak secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai
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seseorang pada periode waktu tertentu guna melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi Kinerja memiliki
beberapa elemen pokok antara lain menetapkan tujuan, sasaran, dan
strategiorganisasi (Mahsun, 2006),menyatakan bahwa beberapa aspek
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Menurut Marwansyah (2012: 228) Penilaian kinerja (performance
appraisal) adalah sistem formal untuk memerksa atau mengkaji dan
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Wirawan (2015: 11) penialain kinerja adalah proses penilai pejabat yang
melakukan penilaian (appraiser) mengumpulkan informasi mengenai
kinerja ternilai pegawai yang dinilai (appraise) yang didokumentasikan
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waktu yang lama dan berulang-ulang. Reliabilitas evaluasi kinerja
dicapai melalui uji coba standar kinerja dan instrumen evaluasi kinerja.



c) Sensitivitas Evalusi kinerja harus sensitif, artinya dapat membedakan
kinerja yang sangat baik, baik, sedang, buruk dan sangat buruk. Jika
tidak, maka evaluasi kinerja tidak sensitif. Definisi setiap dimensi
terdapat dalam standar kinerja agar sistem evaluasi kinerja sensitif,

Misalnya untuk dimensi disiph

1 Kiherja didefinisikan ukuran disiplin
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Sistem evaluasi kinerja seperti itu menyita waktu para manajer
sehingga mereka kurang memiliki waktu untuk mengembangkan



4. Indikator Evaluasi Kinerja
Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk
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merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
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memaksimalkan wakiu yang tersedia untuk aktivitas lain (Robbins,
2016: 261). Kinerja Pegawai juga dapat diukur dari ketepatan waktu
pegawai dalam menyelesaikan pekinerjaan yang ditugaskan
kepadanya. Sehingga tidak mepgganggu pekinerjaan yang lain yang
merupakan bagian dari tug
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Pada dasamya manusia merupakan mahluk sosial yang selalu
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Salah satu alasan mengapa manusia selalu berkelompok adalah karena
kebutuhan manusia yang semakin kompleks dari wakiu ke wakiu
sehingga manusia membutuhkan kinerjasama dengan orang lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Kondisi seperti ini menggambarkan kehidupan

inya bagian yang satu dengan

o)
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Menurut Luthans (1992) yang menyatakan komitmen organisasi
merupakan:
a. Keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dalam suatu kelompok
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b. Kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi
¢. Suatu keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan
tujuan-tujuan organisasi. (Edy Sutrisno, 2010: 282).
tgkan komitmen organisasi adalah
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7. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana

seseorang pegawai memihak organisasi tertentu serta tujuan tujuan dan



keinginannya untuk memperiahankan keanggotaan dalam organisasi
tersebut. Menurut Stephen P. Robbins (2008), didefinisikan bahwa
keterlibatan pekinerjaaan yang tinggi berarti memihak pada pekinerjaan

tertentu seseorang individu, semeptara komitmen organisasional yang

tinggi berarti memihak orga ‘\ rut individu tersebut. Dalam
qurgimer ; sional yang berhadapan
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a) . !
b) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi.
c) keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.
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8. Indikator Komitmen Organisasi o |
| Allen dan Mayer (2016 . 6) dalam jurna manajement
| i isasi yaitu:
n bahwa ada 3 indikator komitmen organ
menyataka
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a. Pegawai Tetap
Pegawai Tetap adalah pegawai yang menerma atau memperoieh
penghasilan dalam jumlah tertentu secara teratur, termasuk anggota
dewan komisaris dan anggota dewan pengawas, serta pegawai yang
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pada parameter yang ada pada Peraturan Kepala BKN Noor 1 Tahun
2013 pada halaman 20 Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Sasaran Kinerja
Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kinerja pegawai
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yang disusun berdasarkan rencana kinerja tahunan instansi dan target
yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas jabatan oleh seorang
PNS. Rencana dan target kinerja tersebut disusun setiap awal tahun oleh
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adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu atau
kualitas hasil kinerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang
dapat dipadankan dengan angka” Sedangkan menurut Wilson dan
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Heyel mengatakan bahwa “Quality of work (kualitas kinerja)

menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai daiam.
3. Aspek Waktu Ketepatan waktu ini berhubungan dengan wakiu

{R<
h. 77

iatan o

mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan kerugian dari tiap
unit. Didalam melaksanakan tugasnya para pegawai diharapkan untuk
dapat memberdayakan/menggunakan segala sumber daya keuangan
yang ada di dalam organisasi yang bersangkutan guna membantu
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penyelesaian tugas pekinerjaan baik dari segi waktu maupun hasil
kinerja.

B. Penelitian Terdahulu

e

1111111

2019) : asi
Organisasional organisasional berpengaruh
Terhadap Kinerja | terhadap kinerja guru pada

Guru SMK | SMK Negeri 1 Kota Bekasi
NEGERI 1 Kota
Bekasi

5 Sri Gustina Pane | Pengaruh Dari penelitian  tersebut

dan Fatmawati | Komitmen dapat disimpulkan bahwa




Terhadap Kinerja | signifikan terhadap hoesia
Pegawai Pada :
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variabel Evaluasi Kinerja Pegawai dan Komitmen organisasi.
3. Baihagi (2017), menulis dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Komitmen Organisasi tahun (2017) menggunakan variabel Gaya



Kepemimpinan dan Komitmen Organisai sedangkan dalam penelitian ini
pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar (2021) menggunakan
variabel Evaluasi Kinerja Pegawai dan Komitmen organisasi.

4. Hotman Napitupulu (2019), menulis dengan judul Pengaruh Motivasi dan

inerja Guru tahun (2019)

C. Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran adalah kerangka logis yang menduduki masalah
penelitian di dalam kerangka teoristis yang relavan dan di tunjang oleh hasil

penelitian terdahulu, yang menangkap, menerangkan dan menunjukkan
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prespektif terhadap masalah penelitian. Masalah-masalah yang terjadi dalam

proses evaluasi kinerja dapat membuat perubahan kinerja maupun komitmen

organisasi pada organisasi kantor Kementrian Agama Kota Makassar.
Kerangka pemikiran adalah suatu skema atau diagram yang

menjelaskan alur berjalannya seb cnelitian. Sugiono ((2014,him. 81)

it
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Waktu terjadinya Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih tiga bulan,
mulai bulan November sampai dengan Januari 2022



C. Defini Operasional Variabel
Definisi operasional menurut Sanusi (2011:68) adalah kegiatan

4) Meningkatkan loyalitas pegawai terhadap organisasi maupun
perusahaan.



b. variabel independen
Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang memengaruhi
variabel terikat (dependen), baik pengaruh positif maupun negative
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Tabel 3.1 Definisi rasional
No.| Variabel Definisi Indikator -
1 Evaluasi Merupakan 1. Kualitas Kinerja
Kinerja (X) proses 2. Kuantitas Kinerja
Robbins, (2016) | peninjauan 3. Ketepatan Waktu

alternative pilihan jawaban 1-5, dengan pertanyaan ketentuan skala likert,
dengan bobot:
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Tabel 3.2 Skala liker
Pernyataan

Sangat setuju
Setuju
Netral

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

dM.ﬂhm%

mamm-ng

D. Populasi dan Sampel
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N = Jumlah Populasi
e = Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampe 10%

_ 140
n= 1+140(10%)%

140
T 1+140 (0,01)

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dala bentuk buku, arsip,



dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang mendukung penelitian.

F. Teknik Analisis Data

validitas dilakukan dengan menguji korelasi antara skor item dan skor
total setiap variabel, Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
r-hitung dengan nilai r-tabel untuk derajat kebebasan(f) = n — k dengan
alpha 0,05, Hasil analisis sering terlihat dalam keluaran uji reliabilitas
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dalam bagian korelasi total item yang dikoreksi. untuk mengetahui valid
atau tidaknya suatu kuisioner digunakan syarat-syarat sebagai berikut:
1) Jika r- hitung positif serta r-hitung > r-tabel aka bulir atau variabel

tersebut valid.

non linier, perubahan variabel X tidak dilkuti dengan perubahan vanabel
Y secara professional.
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Secara sistematis model analisis regresi linier sederhana

dapat digambarkan sebagai berikut

Z. W‘ 3?“
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kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel
independen. Uji R? digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel X terhadap variabel Y secara serentak. Nilai R? mempunyai
nilai dengan kisaran 0-1, jika nilai semakin mendekati 1 berarti
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hubungan yang terjadi antara variabel X terhadap variabel Y semakin
kuat, begitupun sebaliknya nilai semakin mendekati 0 berarti
hubungan yang terjadi semakin lemah.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

sebagai induk organisasi tersebut sehingga HM. Arsyad Daud kembali
dilantik ketiga kalinya berhubung adanya suatu perubahan nama pada
kantor urusan agama menjadi kantor departemen agama yang merujuk

38
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kepada surat keputusan menteri nomor 18 tahun 1975 tentang pada
susunan suatu organisasi dan tata kerja departemen agama yang telah
disempurnakan terakhir dengan keputusan Menteri agama nomor 75 tahun

1984..

pada masa periode
Mahmuddin adapun

Daud Maupun oleh H.
dalam pelaksanaan

tugas-tugas admi usaha yaitu
Drs. H. N kantor
@ \ A <
L)
\ 4
1
3
4
5
6 A 2
' 13
IS
8 |P A Wa | ] 12
dan
9 | Pen 12
Syaria
10 | Penyelenggrara | 1 0 0 4 9
kristen
Total 19| 8 |11 |17 [ 28 [ 24 | 15| 16 | 1 140

Sumber: Data di ambil dari Kantor Kemenlerian Agama Kota Makassar 2020




Adapun data jumlah pegawai pada Kantor Kementrian Agama Kota
Makassar Berdasarkan Unit Kerja sebagai berikut.

Seksi L|P JUMLAH

=z
o

Slom|~ojoalwini=
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Pada tanggal 1 januari 2010 kantor departemen agama (DEPAG)
berubah menjadi kantor kementerian agama (KEMENAG) di seluruh bagian
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3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Makassar

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAKASSAR
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a Kepala kantor
1) Bertanggung jawab kepada kantor kementenan agama Kkota

bidang kurikulum dan evaluasi, Pendidikan dan tenaga
kependidikan, sarana perasarana, pebgembangan potensi,



kelembagaan, Kerjasama dan pengelolaan sistem, informasi
Pendidikan madrasah.
4) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang Pendidikan madrasah
d. Seksi Bidang Pendidikan Diniyah,Dan Pondok Pesantren

0 s d \\\\“" h///

w \\‘

Pendidikan agama islam.
3) Evaluasi dan penyusunan suatu laporan di bidang Pendidikan
agama islam.
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f. Seksi Penyelenggara Haji Dan Umrah

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di
bidang penyelenggaraan Haji dan umrah.
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6) Melakukan tugas pelayanan pada penasehat perkawinan.

h. Penyelenggaraan Syariah

1) Melaksanakan tugas pelayanan dan bimbingan pengembangan
MTQ dan pembinaan sarana




2) Melaksanakan pelayanan dan bimbingan kerukunan suatu umat
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surat masuk dan surat keluar dan dilanjutkan mendisposisikan
surat masuk/keluar dan kemudian diarsipkan dalam catatan
berdasarkan surat



2) Membuka dan menyortir pada surat-sural masuk yang bersifat

rutin.
3) Meneruskan surat-surat yang sudah disortir kepada sub unit
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14) Mencatat dan mengatur suatu kegiatan yang dilakukan oleh kantor

6) Melakukan pendataanpada buku kas umum dan melaporkannya.



B. Hasil Penelitian
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1. Identitas Responden (Pegawai Kemenag Makassar)
Pada bagian ini akan dideskripsikan dari data masing-masing
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ai dari, usia, Jenis Kelamin, tingkat

12 20,7

58 100.0




a. |dentitas responden menurut usia
Menurut keterangan tabel 4.1 di atas diketahui responden
terbanyak adalah responden pada usia antara 40 — 60 tahun yaitu
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paling sedikit adalah responden dengan pedidikan Lain-lain yaitu
sebanyak 3 pegawai.
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d. Identitas responden menurut masa bekerja
Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukan data
responden terbanyak menurut Masa bekerja 6 — 10 yaitu sebanyak
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi variabel Evaluasi Kinerja (X)

Skala Pengukuran

X.8 - Organisasi selalu memberikan patan dan dorongan bagi
para pegawainya untuk berprestasi, maju dan berkembang

X9 : mampu memilih dan melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda dengan pegawai yang lain
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X.10: Memiliki pengetahuan yang luas yang dapat membentu pegawai
yang lain dalam pengambilan keputusan.
Evaluasi Kinerja, maka diperoleh nilai rata-rata paling tinggi

yaitu, X.1 dengan rata-rata 4,36 yang didominasi jawaban Sangat
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adi penumpukar
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responden atau sebesar 34 5% Pernyataan keenam, Pegawai tidak
suka menunda pekerjaan yang diberikan, didominasi oleh jawaban
setuju sebanyak 24 responden atau sebesar 414%. Pemnyataan
ketujuh, Dalam mengerjakan tugas pegawai jarang melakukan



kesalahan, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 22 responden
atau sebesar 37,9%. Pernyataan kedelapan : Organisasi selalu
memberikan kesempatan dan dorongan bagi para pegawainya untuk

bang, didominasi oleh jawaban setuju

! . ' ' U
U777

—

Indikatator
)

Y1

Y.2

Y.3

Y.4 58

Y.5 000| O |[000| 19 (328 23 |39,7| 16 |276| 58 |100%| 374
58

Y6 0 [000| 2 [34| 23 [39,7| 23 |39,7| 10 [17.2 100% | 362
Sumber : Data olahan menggunakan spss 26 '

nnn-tni‘
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Keterangan :
Y.1: Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti di tempat saya
bekerja
Y .2 : Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat saya

Y3 pérysahaan ini karena takut tidak
Y4
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perhitungan dari teori yang sudah ada penulis camtumkan di Bab IIl.
Berikut merupakan tabel uji validitas tersebut



Tabel 4.5
Hasil uji Validitas Evaluasi Kinerja, dan Komitmen Organisasi

Variabel | Pemyataan | Rhitung Rtabel

XA 0.587" 0258 Valid
X2 0.585" 0258 Valid
X3 ; 0.258 Valid
X4 6" 0.258 Valid

X5 3407 | 0.258 Valid
i Valid

Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika Cronbach's Alp
,060. Sedangkan, jika sebaliknya data tersebut dikatakan tidak reliable
(Ghozali, . Berikut adalah hasil uji reabilitas Evaluasi Kinerja, Komitmen

Organisasi:
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Tabel 4.6
Hasii Ui Reliabili
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Evaluasi Kinerja(X) 0 647 Reliabel
Komitmen Organisai () ;

Sumber : Data olahan mengg
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Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients

3615 001
4685 .000
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Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (Uji T)

variabel Evaluasi Kinerja (X) terhadap variabel Komitmen Organisasi
(Y).
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pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar (2021) menggunakan
variabel Evaluasi Kinerja Pegawal dan Komitmen organisasi.

4 Hotman Napitupulu (2018), menulis dengan judul Pengaruh Motivasi dan
Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Guru tahun (2019)
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan
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yang positif terhadap pegawai agar bekerja lebih maksimal dan
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Lampiran 1 Kuesioner
PENGARUH EVALUASI KINERJA PEGAWAI -

’ TRIAN AGAMA KOTA
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KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian
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Kuesioner di bawah ini memuat sejumiah pernyataan. Silahkan tunjukkan
seberapa besar tingkat tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan Anda terhadap
setiap permyataan dengan memberi tanda centang (v') pada kotak jawaban yang
Anda pilih. Tidak ada jawaban yang benarjatau salah. Anda cukup menjawab

.....
asi Kinerja (X

i
e

antitas ket Sy 3
lakukan sesuai dengan target
yang di berikan

Pegawal tidak suka menunda
pekerjaan yang diberika
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Lampiran 2

Jawaban
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Lampiran 3
Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil Uji Validitas




Komitmen Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha
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DOKUMENTASI

Tampilan Depan Kantor Kementrian Agama Kota Makassar
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